PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020

serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

} Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
|
|

Nama : Naning Mugrahini, SKM, MKM
Jabatan : Kepala Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan

dan Pengendalian Penyakit Jakarta

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : dr. Achmad Yurianto

Jabatan . Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama menerima DIPA sebesar Rp. 32.541.129.000, berjanji akan mewujudkan
target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target
kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab
pihak pertama.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Juni 2020

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

e Dy

dr. Achmad Yurianto Naning
NIP 196203112014101001




i PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
| BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN
| DAN PENGENDALIAN PENYAKIT (BBTKLPP) JAKARTA

Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit 2 Rekomendasi surveilans faktor 25

risiko dan penyakit berbasis
laboratorium yang dilaksanakan

No. NAMA SASARAN No. NAMA INDIKATOR 2020
: Terwujudnya Pelayanan 1 Jumlah surveilans faktor risiko 50
; Surveilans dan Laboratorium dan penyakit berbasis
1 Kesehatan Masyarakat Untuk laboratorium yang dilaksanakan
|
i

3 Fespon Sinyal KLB/Bencana a0
kurang dari 24 jam

4 | Teknologi Tepat Guna yang 2
dihasilkan

5 Nilai kinerja anggaran 80

B Persentase tingkat kepatuhan 80

penyampaian laporan keuangan
T Kinerja implementasi satker WBK | 70

8 | Persentase Peningkatan 30
kapasitas ASN sebanyak 20 JPL

dan Pengendalian Penyakit, dan Pengendalian Penyakit (BBTKLPP) Jakarta

No Kegiatan Anggaran
1. Dukungan Pelayanan Surveilans dan Laboratorium Kesehatan  Rp. 7.182.715.000 :
Masyarakat untuk Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

2. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 25.348.414.000 ;
pada Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit i
TOTAL Rp. 32.541.129.000 i

I

I

Jakarta, Juni 2020 |

I Direktur Jenderal Pencegahan Kepala Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan
I

dr. Achmad Yurianto
MNIP 196203112014101001
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT JAKARTA
Jalan Bambu Apus Raya No. 6 Blok C1 Cipayung, Jakarta Timur 13890
Telepon (021) 8484912 (Hunting), Faksimile (021) 22106603
Email : bbtklppjakarta@gmail.com, Website : bbtklppjakarta.org

Nomor . PR.03.02/1/6(%6 12020 29 yuni 2020
Lampiran . Satu berkas
Hal . Revisi ke 2 Perjanjian Kinerja

BBTKLPP Jakarta Tahun 2020

Yth. Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
JI. HR. Rasuna Said Blok X 5 Kav. 4-9 Blok A
Jakarta 12950

Sebagai tindak lanjut terbitnya Revisi ke 3 DIPA BBTKLPP Jakarta tahun 2020 pada
tanggal 8 Juni 2020, nomor DS : 7006-7705-8580-1409 perubahan realokasi anggaran
Diten P2P yakni penambahan anggaran untuk kegiatan pengadaan peralatan
Laboratorium serta perubahan kegiatan untuk pelaksanaan kegiatan pencegahan dan
pengendalian pandemi Covid-19 yang mengakibatkan perubahan indikator dan target

perjanjian kinerja.

Untuk itu sebagaimana amanat Permenpan Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Reviu Atas Laporan
Kinerja, bersama ini kami sampaikan revis ke 2 perjanjian kinerja, dan sebagai penjelasan
lebih lanjut kami sampaikan matriks semula menjadi serta dokumen revisi Perjanjian
Kinerja Tahun 2020.

Atas perhatian dan persetujuannya, kami sampaikan terimakasih.
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1. Sesditjen P2P
2. Kabag Pl Sesditjen P2P



Matriks semula menjadi Revis ke 2 Perjanjian Kinerja

Satker BBTKLPP Jakarta
No. NAMA SASARAN No. Semula Menjadi Selisih (Menjadi -
NAMA INDIKATOR Target NAMA INDIKATOR Target Semula)
Terwujudnya Pelayanan 1 |Jumlah surveilans faktor risiko dan 50 Jumlah surveilans faktor risiko 50 0
Surveilans dan penyakit berbasis laboratorium yang dan penyakit berbasis
Laboratorium Kesehatan dilaksanakan laboratorium yang dilaksanakan
Masyarakat Untuk 2 |Rekomendasi surveilans faktor risiko 25 Rekomendasi surveilans faktor 25 0
Pencegahan dan . dan penyakit berbasis laboratorium risiko dan penyakit berbasis
Pengendalian Penyakit yang dilaksanakan laboratorium yang dilaksanakan
3 |Respon Sinyal KLB/Bencana kurang 90 Respon Sinyal KLB/Bencana 90 0
dari 24 jam kurang dari 24 jam
4 |Teknologi Tepat Guna yang 2 Teknologi Tepat Guna yang 2 0
dihasilkan dihasilkan .
5 |Nilai kinerja anggaran 80 Nilai kinerja anggaran 80 0
6 |Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 90 Persentase tingkat kepatuhan 80 =
Anggaran penyampaian laporan
keuangan
7 [Kinerja implementasi satker WBK 70 Kinerja implementasi satker 70 0
WBK
8 |Persentase Peningkatan kapasitas 30 Persentase Peningkatan 30 0
ASN sebanyak 20 JPL kapasitas ASN sebanyak 20 JPL
. P Selisih (Menjadi -
No Kegiatan Semula Menjadi Semula)
1 |Dukungan Pelayanan Surveilans dan Laboratorium Kesehatan Masyarakat untuk Pencegahan Rp 7,012,591,000] Rp 7,192,715,000 | Rp 180,124,000
dan Pengendalian Penyakit
2 {Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Program Pencegahan dan Rp 21,528,538,000] Rp 25,348,414,000 | Rp 3,819,876,000
Pengendalian Penyakit
TOTAL Rp 28,541,12 1B Rp 4,000,000,000




Justifikasi Penetapan Target Indikator
Persentase Peningkatan kapasitas ASN sebanyak 20 JPL
BBTKLPP Jakarta Tahun 2020

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/214/2020 tentang Jejaring Laboratorium
Pemeriksaan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), BBTKLPP Jakarta merupakan salah
satu sebagai laboratorium pemeriksaan COVID-19 dengan fungsi Surveilans wilayah kerja :
Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, Kalimantan Barat, Kepulauan Riau, dan Riau.
Atas tugas tersebut BBTKLPP Jakarta menerima sampel pada kisaran rata-rata 400 - 700
sampel COVID-19 setiap harinya.

Disamping kegiatan lain yang terkait COVID-19 yaitu Penyelidikan Epidemiologi, contact
tracing, pengelolaan data, swab dan pengendalian faktor risiko. Sehubungan hal tersebut
lebih dari 90% tenaga pada BBTKLPP Jakarta di mobilisasi untuk melakukan kegiatan
tersebut diatas, selain itu juga kegiatan dengan waktu kerja yang dihasilkan untuk

penyelesaian tugas-tugas penanganan pandemi.

Memperhatikan hal tersebut diatas, dapat dipastikan kurangnya waktu dan kesempatan
ASN untuk meningkatkan kapasitas terutama SDM yang bertugas di laboratorium karena
fokus dalam penanganan pandemi COVID-19. Mempertimbangkan dan memperhatikan
hasil evaluasi pencapaian target Indikator Persentase Peningkatan kapasitas ASN sebanyak
20 JPL sampai dengan bulan mei yang baru mencapai 8,51% ASN, maka kami
mengusulkan untuk penetapan target Indikator Persentase Peningkatan kapasitas ASN
sebanyak 20 JPL pada BBTKLPP Jakarta Tahun 2020 sebesar 30%.
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